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Abstract. This study aims to examine the effect of giving chocolate ice cream on the 
level of happiness in female college students. The research method used was pre-
experiment with one-group pretest-posttest design. The participants in this study were 
11 female students selected from the Faculty of Psychology, Muhammadiyah 
Purwokerto University. Happiness score data were collected using a happiness scale 
before and after treatment in the form of one serving of chocolate ice cream. Data 
analysis using the Wilcoxon Signed-Rank Test and obtained a P value of (0.325>0.05), 
meaning that there is no difference in happiness scores before (pre-test) and after (post-
test) treatment. Thus the results showed no effect of giving chocolate ice cream on 
happiness. 
Keywords : Chocolate Ice Cream, Happiness, Female Students, Pra-Experiment. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian es krim 
coklat terhadap tingkat kebahagiaan pada mahasiswi perempuan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen dengan desain one-group 
pretest-posttest. Partisipan dalam penelitian ini adalah 11 mahasiswi 
perempuan yang dipilih dari Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. Data skor kebahagiaan dikumpulkan menggunakan skala 
kebahagiaan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan berupa satu porsi es 
krim coklat. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test dan 
diperoleh nilai P sebesar (0,325>0,05), artinya tidak terdapat perbedaan skor 
kebahagiaan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan. Dengan 
demikian hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh pemberian es krim 
coklat terhadap kebahagiaan. 
Kata Kunci : Es Krim Coklat, Kebahagiaan, Mahasiswi Perempuan, Pra-
Eksperimen 

 

Pendahuluan 

Kebahagiaan seringkali dikonseptualisasikan sebagai evaluasi subjektif yang positif 

terhadap kehidupan, mencakup kepuasan hidup serta prevalensi emosi positif yang lebih 

tinggi dibandingkan emosi negative (Diener, 2000). Kebahagiaan merupakan aspek krusial 

dalam kehidupan individu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari faktor internal 

seperti kepribadian dan genetik, hingga faktor eksternal seperti lingkungan sosial, 

pencapaian, dan pengalaman sehari-hari (Lyubomirsky & Lepper, 1999). Selain itu, faktor lain 

yang dapat memengaruhi kebahagiaan adalah makanan yang dikonsumsi (Adenengsi et al., 

2019). 

Berbagai studi telah menemukan bahwa jenis makanan tertentu dapat memodulasi 

suasana hati dan perasaan bahagia (Benton & Donohoe, 1999; Collins & Stafford, 2015; 

Flaskerud, 2015). Hal ini dikarenakan kandungan yang ada di makanan secara instan dapat 

memengaruhi suasana hati (Adenengsi et al., 2019). Makanan tidak hanya berfungsi 

memenuhi kebutuhan fisiologis, tetapi juga diyakini berperan dalam menyelaraskan kondisi 

pikiran dan emosi (Adenengsi et al., 2019). 

Makanan yang dikategorikan sebagai comfort food atau yang memiliki cita rasa manis, 

seperti es krim dan cokelat, seringkali diasosiasikan dengan peningkatan afek positif (Locher 
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et al., 2005). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dipaparkan oleh Vanata (2008) yang 

menyebutkan bahwa makanan manis menduduki peringkat teratas sebagai sumber 

kebahagiaan bagi sebagian individu. 

Di antara berbagai jenis makanan manis yang populer, es krim coklat secara khusus 

sering dikaitkan dengan momen kesenangan dan perayaan (Xu et al., 2019). Potensi 

pengaruhnya terhadap kondisi afektif dapat ditinjau dari dua perspektif, Pertama, coklat 

sebagai bahan utamanya mengandung senyawa bioaktif seperti phenylethylamine (PEA) dan 

anandamide (Benton & Donohoe, 1999). Senyawa-senyawa ini secara teoritis diduga dapat 

memicu pelepasan neurotransmiter di otak, seperti endorfin dan serotonin, yang memainkan 

peran penting dalam regulasi suasana hati dan timbulnya perasaan senang (Benton & 

Donohoe, 1999; Parker et al., 2006).  

Kedua, pengalaman sensorik saat mengonsumsi es krim meliputi rasa manis yang 

dominan, tekstur lembut, serta sensasi dingin diyakini dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap munculnya perasaan nikmat dan afek positif sesaat (Rolls, 2007). 

Kombinasi antara kandungan coklat dan pengalaman menyenangkan saat makan es krim 

diduga dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat kebahagiaan. Hal ini 

dikonfirmasi melalui penelitian yang dilakukan Platta et al., (2023) yang menemukan bahwa 

perempuan cenderung memilih mengonsumsi makanan manis ketika dalam keadaan sedih 

sebagai upaya untuk memperoleh kebahagiaan. 

Mahasiswa seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan dan tekanan, baik dalam 

lingkup akademik, sosial, maupun adaptasi dengan lingkungan baru yang dapat 

memengaruhi stabilitas emosi mereka (Pritchard & Wilson, 2003). Tingkat kebahagiaan yang 

rendah pada mahasiswa berpotensi memberikan dampak negatif terhadap performa 

akademik, kesehatan mental, serta kualitas hidup secara keseluruhan (Anggraeni, 2024). 

Suryawanshi et al., (2025) menyebutkan bahwa perempuan lebih berkemungkinan 

mengalami fluktuasi emosional yang disebabkan karena faktor biologis, psikologis dan sosial. 

Dengan demikian mahasiswi perempuan menghadapi persoalan yang lebih kompleks antara 

tuntutan perkuliahan dengan fluktuasi emosional yang dihadapi. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian es krim coklat terhadap kebahagiaan pada mahasiswi 

perempuan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) dengan cara 

membandingkan skor kebahagiaan subjek sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan 

perlakuan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan skor 

kebahagiaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pemberian es krim coklat, sedangkan untuk variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kebahagiaan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

desain Pra-eksperimen (one-group pretest-posttest).  

Partisipan Penelitian 

Sebanyak 11 mahasiswi perempuan dari Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (UMP) digunakan sebagai subjek dalam penelitian ini. Proses 

perekrutan melalui offline, di mana peneliti akan mencari dan mewawancarai subjek secara 
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langsung untuk diminta berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kebahagiaan yang 

dikonstruksi oleh Sabila et al., (2023) berdasarkan aspek dan teori kebahagiaan dari Seligman 

(2002) yang terdiri dari 28 item dengan nilai validitas 0,323 sampai 0,580 dan nilai reliabilitas 

Alpha Cronbach sebesar 0,834. 

Prosedur Penelitian 

Subjek yang menyatakan kesediaannya akan diminta datang ke lokasi penelitian pada 

waktu yang telah ditentukan oleh peneliti. Subjek akan diarahkan oleh peneliti untuk duduk 

di ruangan yang telah disediakan. Peneliti akan memberikan penjelasan rinci mengenai 

prosedur, hak-hak subjek (termasuk hak untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa 

konsekuensi), dan jaminan kerahasiaan data. Selanjutnya, subjek akan diminta mengisi 

lembar persetujuan (informed consent) pada link gform yang telah diberikan oleh peneliti. 

Setelah itu, subjek akan diminta untuk mengisi skala kebahagiaan sebagai pengukuran awal 

(pre-test). Setelah menyelesaikan pengisian skala pre-test, subjek akan diberikan satu porsi es 

krim coklat yang telah di standarisasi (es krim chocolate crispy merek Aice 60 gr) dan diberi 

waktu selama lima menit untuk memakannya. Segera setelah subjek selesai mengonsumsi es 

krim coklat, subjek akan diminta untuk mengisi kembali skala kebahagiaan yang sama (post-

test). Setelah pengisian skala post-test selesai, peneliti mengajukan pertanyaan “bagaimana 

rasa es krimnya?” kepada subjek (manipulation check). Tujuan dari diajukannya pertanyaan ini 

untuk memastikan bahwa perlakuan yang diberikan oleh peneliti benar-benar berhasil dan 

dipersepsikan atau dialami oleh subjek seperti yang peneliti maksudkan. Di akhir sesi, 

peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan sebenarnya dari penelitian dan 

menyampaikan ucapan terima kasih atas partisipasi subjek, serta memberikan kesempatan 

kepada subjek untuk bertanya jika ada hal yang ingin diketahui lebih lanjut. 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Wilcoxon Signed-

Rank Test dengan tujuan untuk membandingkan data skor kebahagiaan dari pre-test dan post-

test yang telah terkumpul. Penggunaan uji ini dikarenakan asumsi normalitas tidak terpenuhi 

sehingga analisis statistiknya menggunakan statistik nonparametrik. Program analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah program SPSS versi 26.0 for windows.  
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Data demografi subjek penelitian bisa dilihat di tabel 1. 

Tabel 1. Data Demografi Subjek 

 

Penelitian ini ingin menguji pengaruh pemberian es krim coklat terhadap 

kebahagiaan. Subjek penelitian adalah 11 mahasiswi perempuan Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (N=11). Variabel kebahagiaan dalam penelitian ini 

diukur menggunakan skala kebahagiaan yang dikonstruk oleh Sabila et al., (2023) 

berdasarkan aspek dan teori kebahagiaan dari Seligman (2002). Skala kebahagian diberikan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan. Data pre-test dan post-test bisa 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Data Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Jenis Kelamin Fakultas Semester Asal Universitas 

1 LCS Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

2 BCB Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

3 AA Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

4 RR Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

6 F Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

7 Y Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

8 AL Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

9 FS Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

10 SBA Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

11 KA Perempuan Psikologi 6 Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

N = 11 

Subjek Pretest Posttest 

1 84 85 

2 82 84 

3 78 79 

4 79 83 

5 81 81 

6 64 63 

7 77 80 

8 88 86 

9 81 83 

10 70 66 

11 68 70 

N = 11   
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Sebelum melakukan uji komparasi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai 

syarat statistik. Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas Shapiro 

Wilk. Pemilihan uji normalitas Shapiro Wilk dikarenakan N < 50 (Mishra et al., 2019). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

Variabel Nilai P Keterangan 

Pretest 0,468 Normal 
Posttest 0,030 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai P pada data pre-test sebesar 0,468 > 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa data pre-test berdistribusi normal. Sedangkan untuk data 

post-test diketahui nilai P sebesar 0,030 < 0,05 sehingga dapat dikatakan data post-test tidak 

berdistribusi normal. 

Asumsi normalitas dalam penelitian ini tidak terpenuhi maka digunakanlah analisis 

statistik nonparametrik. Uji Wilcoxon Signed Rank dipilih dikarenakan uji tersebut termasuk 

ke dalam statistik nonparametrik dan uji tersebut paling sesuai untuk  mencapai tujuan dari 

penelitian ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

Posttest-Pretest 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Negative Ranks 3 6,00 18,00 

Positive Ranks 7 5,29 37,00 

Ties 1   

Total 11   

  

Berdasarkan tabel hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test diatas, diketahui jumlah negative 

ranks sebesar 3, hal ini menunjukkan bahwa ada 3 subjek yang skor post-test lebih rendah 

daripada skor pre-test atau dengan kata lain 3 subjek mengalami penurunan skor setelah 

perlakuan. Positive ranks diketahui memiliki jumlah 7, hal ini menunjukkan bahwa ada 7 

subjek yang skor Posttest lebih tinggi daripada skor pre-test atau dengan kata lain 7 subjek 

mengalami peningkatan skor setelah perlakuan. Dan Ties berjumlah 1, hal ini menunjukkan 

bahwa ada 1 subjek yang skor posttest sama dengan skor pre-test, yang artinya tidak ada 

perubahan skor untuk partisipan ini.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

 Posttest- Pretest 

Z -0,984 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,325 

 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test, diketahui 

nilai signifikansi atau P value adalah 0,325. Karena P value lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan skor kebahagiaan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya perbedaan skor 

kebahagiaan tidak terbukti, dan dapat disimpulkan bahwa pemberian es krim coklat tidak 
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berpengaruh terhadap kebahagiaan dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Meskipun secara statistik tidak ditemukan pengaruh yang signifikan, analisis lebih 

lanjut pada data peringkat menunjukkan beberapa temuan tambahan. Hasil uji Wilcoxon, 

diketahui terdapat 7 subjek yang mengalami peningkatan skor kebahagiaan (Positive Ranks), 

3 subjek yang mengalami penurunan skor (Negative Ranks), dan 1 subjek yang skornya tidak 

berubah (Ties). Hal ini menunjukkan bahwa secara deskriptif, lebih banyak subjek yang 

mengalami peningkatan skor kebahagiaan setelah mengonsumsi es krim coklat dibandingkan 

yang mengalami penurunan atau tidak adanya perubahan skor kebahagiaan. 

Temuan deskriptif ini sejalan dengan kerangka teori yang diajukan, di mana makanan 

manis seperti es krim coklat sering diasosiasikan dengan peningkatan afek positif seperti 

kebahagiaan (Vanata, 2008; Xu et al., 2019). Coklat mengandung senyawa bioaktif yang secara 

teoritis dapat memicu pelepasan neurotransmitter peningkat suasana hati, didukung oleh 

pengalaman sensorik menyenangkan saat memakannya (Benton & Donohoe, 1999; Rolls, 

2007). Namun, hasil uji Wilcoxon yang tidak signifikan menunjukkan bahwa tren peningkatan 

ini tidak cukup kuat untuk dianggap sebagai pengaruh nyata dari perlakuan. Hasil penelitian 

ini menjadi temuan yang berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Vanata (2008). Tidak 

terbuktinya pengaruh ini diperkirakan dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa 

alasan. 

Pertama, preferensi subjek. Semua subjek dalam penelitian ini diberikan perlakuan 

yang terstandarisasi, yaitu memakan satu porsi es krim chocolate crispy merek Aice 60 gr. 

Meskipun standarisasi ini bertujuan menjaga konsistensi, namun pendekatan ini 

mengabaikan subjektivitas selera. Ada kemungkinan sebagian subjek tidak terlalu menyukai 

rasa coklat, merek es krim yang digunakan, atau tekstur tertentu dari produk tersebut. Jika 

perlakuan tidak sesuai dengan preferensi subjek, maka pengalaman sensorik saat 

mengonsumsi es krim yang diharapkan memunculkan afek positif seperti kebahagiaan bisa 

jadi tidak terjadi, atau bahkan menimbulkan respons netral hingga negatif ringan (Rolls, 

2007).  

Kedua, lingkungan fisik saat penelitian berlangsung. Eksperimen dilakukan di ruang 

kelas Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Purwokerto, sehingga banyak distraksi 

yang muncul dari dalam maupun luar ruangan, seperti orang tertawa atau berteriak, suara 

pintu yang terbuka, maupun suara orang yang berlari. Kondisi tersebut sangat berpotensi 

memengaruhi suasana hati subjek daripada perlakuan yang diberikan. Hal ini relevan, 

mengingat penelitian lain menunjukkan bahwa lingkungan dapat memodulasi respons 

emosional saat mengonsumsi makanan (Xu et al., 2019). Apabila lingkungan penelitian dirasa 

kurang nyaman, efek positif seperti kebahagiaan dari memakan es krim bisa menjadi 

ternetralisir oleh faktor lingkungan (Xu et al., 2019). 

Ketiga, pengaruh interaksi sosial dengan peneliti. Prosedur penelitian melibatkan 

interaksi langsung yang cukup intensif, mulai dari proses rekrutmen, pemberian instruksi, 

hingga observasi selama perlakuan. Kehadiran peneliti dan kesadaran subjek bahwa mereka 

sedang diobservasi memunculkan kecanggungan atau perasaan sedang dievaluasi (Yuwanto, 

2019). Perasaan ini bisa menjadi lebih dominan daripada perasaan bahagia sesaat yang 

mungkin timbul dari makan es krim, sehingga turut menekan potensi peningkatan skor 
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kebahagiaan pada post-test. 

Kemudian terakhir, tingkat kebahagiaan awal partisipan tidak termasuk variabel yang 

dikontrol dalam penelitian ini. Merujuk pada data pre-test di tabel 2, beberapa partisipan telah 

memiliki skor kebahagiaan awal yang relatif tinggi (misalnya, skor 84, 82, dan 88). Kondisi ini 

dapat menyebabkan ceiling effect, di mana skor partisipan sudah mendekati batas atas skala, 

sehingga ruang untuk peningkatan menjadi sangat terbatas (Salkind, 2010). Akibatnya, 

meskipun ada sedikit peningkatan perasaan positif, hal itu tidak akan menghasilkan 

perubahan skor yang signifikan secara statistik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 11 mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (UMP) menunjukkan hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

dengan P value sebesar 0,325 > 0,05,  artinya tidak terdapat perbedaan skor kebahagiaan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya perbedaan skor kebahagiaan sebelum dan sesudah memakan es krim 

coklat tidak terbukti. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti preferensi subjek, 

kondisi lingkungan eksperimen, pengaruh interaksi dengan peneliti, dan tingkat kebahagiaan 

awal subjek yang tidak masuk dalam variabel kontrol. Meskipun hipotesis penelitian tidak 

terbukti, data deskriptif menunjukkan bahwa lebih banyak subjek (7 dari 11) yang mengalami 

peningkatan skor kebahagiaan setelah perlakuan dibandingkan yang mengalami penurunan 

atau tidak ada perubahan.  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki dan melengkapi apa yang 

menjadi keterbatasan pada penelitian ini. Penelitian mengenai pemberian makanan terhadap 

kebahagiaan dapat dieksplorasi lebih jauh lagi sehingga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi. 
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